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ABSTRAK

Dewasa ini, dalam Kompilasi Hukum Islam yang berlaku di
Indonesia, apabila seorang suami akan mentalak istrinya, diharuskan
mendapatkan izin dari Pengadilan Agama berupa putusan tentang izin
ikrar talak. Padahal di dalam kitab-kitab figh tidak ada satupun dalil
yang menuntunkan seorang suami harus meminta izin untuk mentalak
istrinya. Ditambah lagi putusan mengenai izin ikrar talak tersebut
memiliki jangka waktu jatuh tempo, yaitu apabila setelah 6 (enam)
bulan sejak putusan izin ikrar talak mempunyai kekuatan hukum tetap
suami tidak juga mengikrarkan talak di depan sidang Pengadilan
Agama, maka izin tersebut gugur dan ikatan perkawinan tetap utuh.
Pada dasarnya talak merupakan hak suami, yang artinya seorang suami
tidak memerlukan izin atau kerelaan dari isteri atau orang lain. Hal ini
membuat aturan tentang izin ikrar talak menjadi perdebatan di kalangan
masyarakat awam. Dari sini penulis berusaha menganalisis aturan
tersebut menggunakan pendekatan maqasid asy-syari’ah supaya dapat
menggambarkan engan jelas bagaimana Kompilasi Hukum Islam
mengatur tentang hak talak dan bagaimana tinjauan maqasid asy-
syari’ah terhadap aturan tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan
talak secara mendasar.

Jenis Penelitian ini adalah library research atau penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca,
meneliti, dan menela’ah Kompilasi Hukum Islam khususnya Pasal 131
ayat (2) dan kitab-kitab figh serta bahan-bahan lainnya yang berkaitan
dengan pembahasan dalam skripsi ini. Penelitian ini bersifat deskriptif
analisis yang bermaksud untuk menggambarkan dan menjelaskan data
yang ada kemudian' dianalisis: menggunakan pendekatan maqasid asy-
syari’ah. Data primer yang berupa KHI Pasal 131 ayat (2) dianalisis
menggunakan-penalaran™ deduktif, "'yang “mana ‘berusaha mengetahui
tinjauan magasid- asy-syari’eh untuk melihat aturan izin ikrar talak
dalam KHI Pasal 131 ayat (2) (umum).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya aturan tentang
izin bagi suami untuk mangikrarkan talak ini bukan bermaksud untuk
menghilangkan hak talak dari tangan suami, namun sebagai
pembatasan serta pengawasan agar suami tidak semena-mena dalam
melakukan haknya. Aturan ini termasuk dalam upaya hifz al-mal
(menjaga harta) dan atau hifz al- ‘ag/ (menjaga akal), karena bila tidak
ada pengawasan terhadap hak talak ini, maka dapat menimbulkan



kesewenang-wenangan suami dalam menjatuhkan hak talaknya, yang
dapat berimbas pada kesejahteraan mantan isteri, yang berkemungkinan
mengakibatkan mantan isteri terlatar hingga mengalami stres. Aturan
tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak oleh pengadilan ini
dapat dikategorikan ke dalam kebutuhan magasid ad-daruriyat karena
tanpa adanya aturan tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak
oleh pengadilan ini dapat mengakibatkan tidak terjaminnya harta dan
atau hilangnya akal.

Kata kunci: perizinan, talak, Kompilasi Hukum Islam, maqasid asy-
syari’ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah
transliterasi yang telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158

tahun 1987, yang ringkasnya sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
D Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
) Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o Dad d
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)




5 Za , zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain - koma tebalik di atas
< Gain g ge
- Fa f ef
S Qaf q Ki
<l Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
o Nun n en
3 Wau W we
° Ha h ha
¢ Hamzah apostrof
¢ Ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
o~ Fathah A A
Kasrah I I
' dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan
Huruf Nama Huru Latin Nama
S Fathah Ai adani




3. kasrah au adanu
Contoh:
N Ditulis Kataba
Jad Ditulis fa’ala
5K Ditulis Zukira
Yy Ditulis Yazhabu
s Ditulis swila
3. Maddah
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
. | fathah dan alif A a dan garis di
. atau ya atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
5 dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
Ja Ditulis qala
=y Ditulis Rama
Jd Ditulis Qila
J% Ditulis Yaqulu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup
2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah /t/

Xi




5. Syaddah (tasydid)

3. Ta marbutah yang mati

transliterasinya adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya ha.

atau mendapat harkat sukun,

Contoh:
Jelyiaay), Ditulis raudah al-atfal
37 sall Anaall Ditulis al-madinah al-
munawwarah
aalh Ditulis talhah

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda tasydid.

Contoh:
kvjg) Ditulis Rabana
5 Ditulis Nazzala
sl Ditulis al-birru
zall Ditulis al-hajju
e=:1 Ditulis nu’’ima
6. K
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7. ata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata
sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sandang.

Contoh:

Ja5 Ditulis ar-rajulu
33l Ditulis as-sayyidatu

Cyaadll Ditulis asy-syamsu
“yadl) Ditulis al-qamaru
) Ditulis al-ba’du
I Ditulis al-jalalu

8. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

OaXs Ditulis Tadkhuliina
¢ gl Ditulis an-nau’u
2o Ditulis syai’un

&) Ditulis Inna
&yl Ditulis Umirtu
K Ditulis Akala

9. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata,

bail fi’il, isim maupun harf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang lain

yang mengikutinya.

Contoh:

5)359\3&\ A sl &) :-,g ditulis

-Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin.

&) kg i<l b5 5ka | Ditulis

-Wa aufii-al-kaila wa al-mizan.

Lg_..u),qju)u A aiu |, Ditulis

Bismillahi majréha wa mursaha

il s el e vy [ Ditulis
St ) gL (s

-Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-
baiti man-istata’a ilaihi sabila.
-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-
hijjul-baiti man-istata’a ilaihi

sabila.
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10.  Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal,
namun dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

TV B L

Ditulis

Wa ma Muhammadun illa rasul

Al 'y i I3 &
K50 ¢ 3 (il

Ditulis

Inna awwala baitin wudi’a
linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan

T G Gl e
&

Ditulis

-Syahru  Ramadana  al-lazi
unzila fih al-Qur’an.

Ol ds‘yu 5¢1 a1 [ Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-
mubin.
Cpallall &y d &aall | Ditulis | Alhamdulillahi — rabbi  al-

‘alamin
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KATA PENGANTAR
i Sl s Sl A g
Sl 533l cpall g Lsall ) sal o cpmins 4y 5 Gpallall oy alll sl
dna gall o g aena UY se 5 B ol el g el o yil e
Al | (uranl
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan dalam Hukum Islam bukanlah perkara perdata
semata, tapi merupakan ikatan suci (misagan ghalidan) yang terikat
dengan keyakinan dan keimanan kepada Allah, sebagaimana
firman-Nya dalam surah An-Nisa’ [4] ayat 21.1 Perkawinan
merupakan cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi manusia
untuk melakukan hubungan seksual secara sah antara laki-laki dan
perempuan, serta cara untuk mempertahankan keturunannya.?
Untuk itu perkawinan harus dipelihara dengan baik sehingga bisa
abadi dan apa yang menjadi tujuan perkawinan dalam islam yakni
terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan raimah,

sebagaimana firman Allah (Surat Ar-Rum ayat 21) yang berbunyi:
58350 aSin Jaa 5 Leall |5l W) 55 aSaiil (e oS3 818 () 4l e
® .05 SE o 1 Y Gllb 3 ) des
Pernikahan memiliki . tujuan. 'yang luhur; - sebagaimana
dijelaskan dalam UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan, yakni:
“Membentuk keluarga yang bahagia, kekal berdasarkan Ketuhanan

yang Maha Esa”.’

! An-Nisa: 21.

2 M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori, Tradisi Islami Panduan Prosesi
Kelahiran-Perkawinan-Kematian (Surabaya: Khalista, 2006), him. 88.

® Ar-Ram: 21.
* UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.



2

Akan tetapi ada saat-saat dalam kehidupan manusia, ketika
tak mungkin baginya untuk melanjutkan hubungan keluarga yang
harmonis dengan pasangannya, Yyang menjadikan tujuan
perkawinan kandas di tengah jalan. Jika alur pikir dan persepsi
pasangan suami isteri tak lagi sejalan, sehingga terjadi perselisihan
maupun kesalahpahaman dan perbedaan pendapat yang akhirnya
berujung pada pertengkaran dan ketidak rukunan. Setan, musuh
yang nyata bagi manusia, memainkan peranannya pada puncak
tertinggi ego manusia sehingga seringkali nasehat yang baik dan
perundingan tidak bisa dijadikan solusi dalam permasalahan
tersebut. Sehingga pernikahan tak mungkin lagi bisa untuk
dipertahankan dan berpisah secara baik-baik dianggap sebagai
solusi yang paling tepat untuk menyikapi masalah-masalah dalam
rumah tangga tersebut. Walaupun secara jelas Rasulullah telah
menerangkan tentang dibencinya perceraian tersebut, sebagaimana
dalam hadis berikut:

S aoall (Mas i ) JMa s

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memang
menghalalkan" “sebuah-' perceraian,  namun - ‘perkara tersebut
merupakan = suatu yang paling dibenci Aflah. 'Dan menurut
ketentuan Hukum /Islam,  talak termasuk' salah satu hak suami,

Allah menjadikan hak talak di tangan suami, tidak menjadikan hak

® Abu Daud, Sunan Abi Daud, edisi M. Muhyidin ‘Abd al-Hamid,
(Indonesia: Maktabah Dahlan, TT), hlm. 255, hadits nomor 2178, “Kitab at-Thalaq,”
“Bab fi Karahiyati at-Thalaq.” Hadits dari Katsir bin ‘Abid dari Muhammad bin
Khalid dari Mu’arrif bin Washil dari Muharib bin Datsar dari Ibnu ‘Umar, Hadits ini
masyhur dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no. 2018, Imam at-Tirmizi no. 1863
dan Ibnu ‘Adi dalam Al-Kamil (1/236).
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talak itu di tangan orang lain baik itu isteri, wali, ataupun
Pengadilan.

Persoalan yang kemudian muncul adalah tidak sedikitnya
masyarakat yang menafikan proses hukum sebelum menjatuhkan
talak kepada isterinya. Suami dengan mudah mengucapkan kata
cerali kepada isterinya tanpa disaksikan oleh hakim orang lain
atupun Pengadilan Agama. Dengan kata lain praktik talak tersebut
dilakukan dibawah tangan.® Dalam konteks Hukum Perkawinan
Indonesia perceraian yang dilakukan di bawah tangan dianggap
tidak sah dan tidak mengikat. Perceraian baru dianggap sah apabila
dilakukan setelah hakim memberikan putusan tentang izin bagi
suami untuk mengikarkan talak dan dilakukan di depan sidang
Pengadilan. Dalam pasal 131 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam di
tegaskan bahwa setelah Pengadilan Agama tidak berhasil
menasehati kedua belah pihak dan ternyata cukup alasan untuk
menjatuhkan talak serta yang bersangkutan tidak mungkin lagi
hidup rukun dalam rumah tangga, Pengadilan Agama menjatuhkan
keputusan tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak.’
Aturan mengenai_izin' bagi suami untuk mengikrarkan talak ini
kemudian dilengkapi dengan adanya batas ‘daluarsanya putusan
tersebut. Hal int.dijelaskan pada pasal yang sama ayat 4, bila suami
tidak mengucapkan ikrar talak dalam tempo 6 (enam) bulan

terhitung sejak putusan Pengadilan Agama tentang izin ikrar talak

® Asep Sukandi, “Talak di Bawah Tangan Problematika Hukum dan Dampak
Sosialnya (Studi Kasus di Desa Jambu Kecamatan Conggeang Kabupaten
Sumedang),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum (Yogyakarta: TAIN Sunan
Kalijaga, 2000), him4-5.

" Kompilasi Hukum Islam, Pasal 131 ayat 2.
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baginya mempunyai kekuatan hukum tetap, maka hak suami untuk
mengikrarkan talak gugur dan ikatan perkawinan tetap utuh.®

Aturan tersebut secara tegas menjelaskan bahwa talak atau
perceraian dianggap tidak sah kecuali dilakukan di depan sidang
Pengadilan, karena hakim lah yang menjatuhkan keputusan izin
bagi suami untuk mengikrarkan talak. Belum lagi adanya batas
daluarsa izin tersebut. Walaupun dalam figh klasik, talak dianggap
sah ketika rukun dan syarat talak telah terpenuhi, walaupun talak
tersebut dilakukan di luar sidang Pengadilan.’ Dari sini dapat
dilihat dengan jelas bahwa terdapat perbedaan antara keterangan
dalam figh klasik dan peraturan dalam perundang-undangan
tentang keabsahan perceraian.

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisis
peraturan mengenai izin bagi suami untuk mengikrarkan talak oleh
Pengadilan menurut Hukum Islam, menggunakan pendekatan

magqasid asy-syari’ah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan ;uraian. latar belakang,-di -atas. maka penulis
mengidentifikasi pokok masalah agar pembahasan ini lebih terarah.
Adapun pokok masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana-aturan-hak talak-menurut'Kompilasi Hukum Islam?

& Kompilasi Hukum Islam, Pasal 131 ayat 4.

® Hafidz Ridho, “Keharusan Perceraian Di Sidang Pengadilan Dalam Pasal
115 KHI (Tinjauan Magasid syari’ah)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014) him. 4.
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2. Bagaimana tinjauan magasid asy-syari’ah terhadap pasal 131
ayat 2 Kompilasi Hukum Islam tentang izin bagi suami untuk

mengikrarkan talak?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan aturan hak talak menurut Kompilasi Hukum
Islam.

2. Untuk menjelaskan tinjauan magqasid asy-syari’ah terhadap
aturan tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak oleh
Pengadilan dalam pasal 131 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis, kajian skripsi ini diharapkan mampu
memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan pada umumnya bagi
pembaca dan Hukum Islam pada khususnya.

2. Secara Praktis, diharapkan penulisan skripsi ini dapat
memberikan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan hukum
di lingkungan Peradilan Agama dan masyarakat khususnya
dalam bidang -Hukum, Perkawinan dan dalam-lingkup Hukum

Keluarga Islam.

D. Telaah Pustaka
Terkait dengan judul yang diangkat penulis, yaitu “Kajian
Magasid asy-syari’ah Pasal 131 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam
tentang Izin Bagi Suami untuk Mengikrarkan Talak oleh
Pengadilan, telah di jumpai beberapa karya yang berkaitan dengan

izin bagi suami untuk mengikrarkan talak. Oleh karena itu untuk
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menjaga kemurnian penulisan ini, penulis melakukan telaah
pustaka atau kajian terlebih dahulu. Adapun kajian pustaka yang
telah penulis lakukan antara lain adalah:

Yang pertama, Skripsi yang disusun oleh Anis Surahman
dengan judul “Penetapan lkrar Talak di Depan Sidang Pengadilan
Agama (Studi Komperatif antara Fiqih Syafi’iyah dan UU No. 1
Tahun 1974).”1% Skripsi ini berkaitan dengan Talak di depan sidang
Pengadilan Agama, akan tetapi berbeda dengan pembahasan kajian
magqasid asy-syari’ah terhadap pasal 131 KHI tentang izin bagi
suami untuk mengikrarkan talak karena lebih menekankan kepada
penetapan ikrar talak dengan membandingkan antara figih
syafi’iyah dengan UU No. 1 Tahun 1974, dan tidak menyinggung
sama sekali dengan magasid asy-syari ah.

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Hafidz Ridho dengan
judul “Keharusan Perceraian Di Sidang Pengadilan dalam Pasal
115 KHI (Tinjauan Magasid asy-syari’ah).”** Karya ini membahas
mengenai keharusan perceraian di sidang Pengadilan. Karya ini
berbeda dengan pembahasan kajian magasid asy-syari’ah pasal 131
ayat 2 KHI tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak.

Ketiga, Tesis yang disusun oleh Muhammad Jazil Rifqi

dengan judul-“Talak Dis Depan Pengadilan ~Agama (Perspektif

' Anis Surahman, “Penetapan lkrar Talak di Depan Sidang Pengadilan
Agama (Studi Komperatif antara Fiqih Syafi’iyah dan UU No 1 Tahun 1974)”,
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013).

! Hafidz Ridho, “Keharusan Perceraian Di Sidang Pengadilan dalam Pasal
155 KHI (Tinjauan Magashid Syari’ah)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
(YYogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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Sosio-Historis Filosofis).”** Tesis ini membahas mengenai urusan
domestik dalam hal putusnya perkawinan harus di selenggarakan di
Pengadilan Agama. Tesis sama sekali tidak menyentuh mengenai
izin bagi suami untuk mengikrarkan talak.

Keempat, karya ilmiah yang disusun oleh H. Abustam
dengan judul “Pelaksanaan Ikrar Talak Di Hadapan Pengadilan

»13 Karya ini

Agama (Suatu Tinjauan Filsafat Hukum Islam).
membahas mengenai nilai filosofis pelaksanaan ikrar talak di
hadapan sidang Pengadilan Agama. Karya ilmiah ini berbeda
dengan pembahasan mengenai kajian magqasid asy-syari’ah pasal
131 ayat 2 KHI tentang izin bagi suami untuk mengikrakan talak.
Kelima, karya ilmiah yang disusun oleh Sheila Fakhria
dengan judul “Konsep Talak: Versus Situs www.darussalaf.or.id
dan Undang-Undang . Perkawinan di Indonesia.”** Karya ini
membandingkan konsep perkawinan antara konsep dalam
www.darussalaf.or.id dengan Kkonsep dalam Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia. Di dalamnya dibahas pula mengenai izin

ikrar talak oleh Pengadilan. Karya ilmiah ini berbeda dengan

2 Muhammad Jazil Rifqi,“Talak Di Depan Sidang Pengadilan (Perspektif
Sosio-Historis Filosofis)”, Tesis Fakultas Syari’ah dan Hukum (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2017).

3 H. Abustam, “Pelaksanaan Ikrar Talak Di Hadapan Pengadilan Agama
(Suatu Tinjauan Filsafat Hukum Islam)”, Jurnal Al-Risalah, STAIN Watampone, Vol.
11, No.2 (2016).

1 Sheila Fakhria, “Konsep Talak: Versus Situs www.darussalaf.or.id dan
Undang-Undang Perkawinan di Indonesia”, Jurnal Al-Ahwal, Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol.
7, No. 1 (2014).


http://www.darussalaf.or.id/
http://www.darussalaf.or.id/
http://www.darussalaf.or.id/
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pembahasan mengenai magasid asy-syari’ah pasal 131 ayat 2 KHI
tentang izin bagi suami untuk mengikrakan talak.

Dari berbagai kajian yang ditemukan di atas nampak bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah ada
sebelumnya, dimana penelitian ini lebih memfokuskan terhadap
kajian magasid asy-syart’ah pasal 131 ayat 2 KHI tentang izin bagi

suami untuk mengikrarkan talak.

E. Kerangka Teoritik

Syari’at Islam menetapkan bahwa akad pernikahan antara
suami isteri untuk selama hayat dikandung badan, sekali nikah
untuk selama hidup agar di dalam ikatan pernikahan suami isteri
bisa hidup bersama menjalin kasih sayang untuk mewujudkan
keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup (sakinah),
memelihara dan mendidik anak-anak sebagai generasi yang
handal.>’Akan tetapi tujuan di atas tidaklah mudah untuk
diwujudkan begitu saja, karena berbagai masalah kehidupan rumah
tangga pastilah ada, sehingga tidaklah sedikit pasangan suami isteri
yang berujung-pada perceraian. Perceraian-dapat. terjadi karena
talak afau berdasarkan gugatan peréeraian.®

Yang dimaksud dengan talak adalah ikrar suami di hadapan
sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu'sebab putusnya

perkawinan dengan cara sebagiamana dimaksud dalam pasal 129,

> Supriatna, dkk., Figih Munakahat Il, (Yogyakarta: Bidang Akademik,
2008), him. 1.
1® Kompilasi Hukum Islam, Pasal 114.
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130, 131."" Dalam Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan pula
bahwa setelah Pengadilan Agama tidak berhasil menasehati kedua
belah pihak dan ternyata cukup alasan untuk menjatuhkan talak
serta yang bersangkutan tidak mungkin lagi hidup rukun dalam
rumah tangga, Pengadilan Agama menjatuhkan keputusannya
tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak.'® Kemudian, bila
suami tidak mengucapkan ikrar talak dalam tempo 6 (enam) bulan
terhitung sejak putusan Pengadilan Agama tentang izin ikrar talak
baginya mempunyai kekuatan hukum tetap, maka hak suami untuk
mengikrarkan talak gugur dan ikatan perkawinan tetap utuh.*®

Dari uraian tersebut dapat Kkita lihat bahwa dalam
melakukan ikrar talak, seorang suami haruslah mendapat putusan
yang berupa izin bagi suami untuk mengikrarkan talak, serta
melakukan ikrar talak di depan Pengadilan terbatas 6 bulan setelah
mendapatkan izin ikrar talak. Padahal menurut Syari’at Islam hak
menjatuhkan talak berada di tangan suami, yang berarti dalam
melakukan hak nya seorang suami tidak membutuhkan izin dari
siapapun. Dari sini, kemudian sebagian orang melakukan talak
semaunya, tanpa memikirkan dampak- ataupun akibat hukum yang
akan terjadi. ~ Menanggapi “hal- tersebut,- penulis berusaha
menganalisis -diaturnya -perihal izin mengikrarkantalak tersebut
dengan menggunakan salah satu konsep penting dalam kajian Islam

yakni magasid asy-syari’ah.

" Kompilasi Hukum Islam, Pasal 117.
'8 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 131 ayat (2).

¥ Kompilasi Hukum Islam, Pasal 131 ayat (4).
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Magasid asy-syari’ah secara bahasa terdiri dari dua kata
yakni magashid dan syari’ah. Magasid merupakan kata jamak dari
magqsidun yang berarti kesengajaan, atau tujuan. Sedangkan
syari’ah secara bahasa berarti jalan menuju sumber air. Jalan
menuju sumber air ini dapat dikatakan pula sebagai jalan menuju
sumber pokok kehidupan.?® Sedangkan menurut istilah, syari’ah
adalah jalan yang ditetapkan Tuhan di mana manusia harus
mengarahkan hidupnya untuk mewujudkan kehendak Tuhan agar
hidupnya bahagia di dunia dan di akhirat. Makna ini meliputi
seluruh panduan Allah kepada hamba-Nya.” Dengan demikian
magqasid asy-syari’ah adalah tujuan hukum yang ditetapkan oleh
Allah SWT yang bertujuan sebagai kemaslahatan umat manusia.

Asy-Syatibi dalam kitabnya Al-Muwafagat fi Usul al-
Ahkam secara tegas menyatakan bahwa tujuan utama Allah
menetapakan  hukum-hukumnya = adalah untuk terwujudnya
kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat.??
Hal-hal yang bersifat menghilangkan mugdarat lebih di kedepankan
dari pada menarik suatu kemaslahatan. Sebagaimana kaidah ushul
figh:

B alladl cila e anie suliall ¢ 50

% Amir Syarifudin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam, (Padang,
Angkasa Raya Padang, 1993), him. 13.

2 Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, cet-1,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 15.

22 Abu “Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafagat fi Usul Al-Akkam, (Libanon: Dar al-
Fikr, 1341 H), II: 2-5.

%8 Syaikh ‘Abdullah bin Said Abadi al-Hajji, Iddat al-Qawa 'id al-Fighiyyah,
(Surabaya: Maktabah Al-Hidayah, 1410), 111 44
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Tujuan disyariatkan Hukum Islam adalah untuk memelihara
kemaslahatan manusia sekaligus untuk menghindari mafsadah baik
di dunia maupun di akhirat. Dalam rangka menjaga serta
mewujudkan kemaslahatan tersebut, menurut asy-Syatibi ada lima
unsur pokok di dalamnya. Kelima unsur pokok tersebut adalah
agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-‘aql),
keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal).** Terkait dengan
penerapan hukum, maka kelima pokok tersebut dibedakan lagi
menjadi tiga tingkat, vyaitu daririyat, hajiyyat, tahsiniyyat.”
Penggunaan metode magqgasid asy-syari’ah ini bertujuan untuk
memecahkan persoalan-persoalan hukum kontemporer yang
terkadang kasusnya tidak diatus secara eksplisit oleh al-Qur’an dan
Hadis.?

Dari uraian di atas tampak bahwa konsep magasid asy-
syari’ah  sangat dapat = memberikan pemecahan terhadap
problematika hukum yang muncul terkait perihal izin bagi suami
mengikrarkan talak oleh Pengadilan ini. Selain pertimbangan
tersebut, penulis juga berusaha memahami penyataan asy-Syatibi,
dimana beliau menyatakan bahwa magasid asy-syari'ah dalam arti
kemaslahatan terdapat  dalam ' aspek-aspek = hukum secara

menyeluruh. ~Yang— artinya. apabila terdapat permasalahan-

% Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, Cet-1, (Jakarta: Logos,
Wacana llmu, 1999), him. 125.

5 Ibid, him, 126.

2 |pid, him. 124.
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permasalahan hukum yang kurang jelas dimensi kemaslahatannya,

dapat dianalisis melalui pendekatan magasid asy-syari’ah.”’

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang utama untuk
digunakan seorang penelitian guna meraih sesuatu yang
diharapkan, sesudah peneliti melakukan kelayakan yang ditinjau
dari tujuan suatu peneliti.?® Berdasarkan hal tersebut, penulis
menggunakan metode sebagai pedoman agar penelitian dapat
terlaksana secara rasional, objektif, dan tercapai hasil yang optimal.
Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang sumber
datanya diperoleh dan digali dari bahan-bahan pustakan berupa
buku-buku, jurnal, naskah, yang semua bersumber dari
khazanah kepustakaan yang berhubungan dengan obyek
penelitian. Dalam hal ini berhubungan dengan Kajian Magasid
asy-syari ‘ah - Terhadap Pasal 131 ayat 2 Tentang 1zin bagi suami
Untuk Mengikrarkan Talak oleh Pengadilan.
2. Sifat Penelitian
Jika-dilihat dari sifatnya penelitian “ini’ termasuk pada
penelitian deskriptif analisis. Dengan sifat penelitian tersebut

bermaksud untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan

2" Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), him. 65.

%8 Winarno Syrakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah 9 Dasar Metode Teknik
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 1.
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kemudian dianalisis, sehingga nantinya penelitian ini dapat
memberikan kepastian hukum yang dapat memberikan manfaat
bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya,
selain itu penelitian ini juga bentuk penelitian terhadap masalah
baru dan judul penelitian yang belum banyak diketahui.”®
Dalam hal ini memaparkan tentang izin bagi suami untuk
mengikrarkan talak oleh Pengadilan, kemudian dianalisis
dengan kajian magasid asy-syari’ah.
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara
mencari data dari beberapa buku yang berkaitan dengan tema
yang akan diteliti.’® Adapun sumber yang berkaitan adalah
buku-buku  yang memuat tentang izin bagi suami untuk
mengikrarkan talak oleh Pengadilan, termasuk undang-undang
atau peratuan yang terkait yaitu Kompilasi Hukum Islam, dan
buku-buku tentang magasid asy-syari’ah, termasuk al-
Muwafaqat karya asy-Syatibi. Metode dokumentasi mampu
mendukung pengumpulan data yang dibahas dalam penelitian
int.

4. PendekatanMasalah
Pendekatan dalam penelitian ini  menggunakan

pendekatan normatif dengan analisis teori magasid asy-

# Suharto dkk., Perkayasaan Metodologi Penelitian, Cet 1, (Andi Ofset,
2004), him. 15

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 131.
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syari’ah. Teori ini dipilih karena dapat memaparkan
permasalahan-permasalahan yang mendasar untuk
kemaslahatan umat dan terhadap implikasi penerapan hukum,
sehingga dapat menggambarkan dengan jelas bagaimana
pentingnya suatu aturan hukum serta menjawab pertanyaan-
petanyaan yang timbul atas aturan hukum yang ada.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data,
mengorganisir ke dalam pola kategori, dan uraian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja yang digunakan untuk menganalisis data.*! Analisis data
yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif, apabila data
sudah terkumpul, kemudian disusun dan melaporkan apa
adanya, - serta —mengambil kesimpulan logis kemudian
dianalisis.** Adapun metode analisis yang penulis gunakan
adalah analisis deduktif.

Metode deduktif yaitu cara analisis dari kesimpulan
umum yang diuraikan menjadi contoh-contoh konkrit untuk
menjelaskan’ Kesimpulan tersebut.*'Dalam’hal ini, penelitian ini
menganalisis. ‘aturan. tentang izin bagi suami untuk

mengikrarkan talak - oleh - Pengaditan, . yang diuraikan

%1 Lexy Moloeng, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Rosda
Karya, 2002), him. 112.

%2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
him. 146.

% Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. Ke-2, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1990), him. 40.
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menggunakan teori magasid asy-syari’ah sehingga dapat
menjelaskan permasalahan yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu serta
mempermudah penulisan skripsi ini, maka penulis menguraikan
secara umum kedalam lima bab pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan berisi latar belakang
masalah, yang mengapa masalah ini diangkat sebagai topik kajian,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka
dengan menelusuri penelitian sebelumnya untuk memastikan
bahwa topik ini belum ada yang meneliti, kerangka teori yang
digunakan sebagai kerangka berfikir dalam menganalisa masalah
yang ada dalam kajian ini, metode penelitian yang digunakan dan
yang berakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang pengertian magasid asy-
syari’ah, membahas pembagian magdasid — asy-syari’ah, cara
memahami maqasid asy-syari’'ah, serta urgensi magasid asy-
syari’ah dalam- sebuah -hukum. Pembahasan  mengenai konsep
magqasid " asy-syari’ah ‘diperlukan ‘untuk’ memahami lebih dalam
teori yang hendak dijadikan pendekatan analisis.

Bab Ketiga berisi tentang pengertian talak, hak talak di
tangan suami, hukum talak, pembagian macam-macam talak, rukun
dan syarat talak, alasan-alasan yang dapat digunakan untuk
menjatuhkan talak, akibat hukum yang timbul dari talak, tata cara
talak menurut Kompilasi Hukum Islam, dan membahas tentang izin

bagi suami mengikrarkan talak oleh Pengadilan Pasal 131 ayat 2
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Kompilasi Hukum Islam. Pembahasan mengenai talak disini
ditujukan untuk menggambarkan bagaimana perbandingan konsep
hak talak menurut figh konvensional dengan Kompilasi Hukum
Islam sebagai salah satu peraturan perundang-undangan di
Indonesia.

Bab keempat berisi analisis magasid asy-syari’ah terhadap
aturan izin bagi suami untuk mengikarkan talak di sidang
Pengadilan dalam Kompilasi Hukum Islam. Analisis dilakukan dari
segi hak talak dan segi tata cara. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran lebih dalam mencari kesimpulan.

Bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan dari
pembahasan secara keseluruhan dalam skripsi ini dan saran-saran

yang dianggap penting.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan dan menguraikan pokok-
pokok yang menjadi rumusan masalah mengenai izin bagi suami

untuk mengikrarkan talak oleh Pengadilan dalam pasal 131 ayat 2

dengan mengkaji menggunakan kajian magqasid asy-syari’ah, maka

dapat disimpulkan:

1. Menurut Kompilasi Hukum Islam talak merupakan hak suami,
sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 117 yang menjelaskan
bahwa talak merupakan ikrar suami. Hak talak ini dapat
digunakan  dengan  mengajukan  permohonan  kepada
Pengadilan Agama. Namun untuk menjaga kemaslahatan
bersama, dan untuk menghindari tindakan sewenang-wenang
terutama dari pihak suami, serta untuk memiliki kepastian
hukum dibuatlah aturan tentang izin bagi suami untuk
mengikrarkan talak oleh Pengadilan Agama dalam Pasal 131
ayat (2). Kompilasi. Hukum_Islam. Hal tersebut menjelaskan
bahwaurusan talak tidak lagi semata-mata urusan pribadi,
karena’ urusan ‘tersebut telah <dicampuri Pengadilan Agama
untuk memberi izin atau tidak kepada suami untuk
mengucapkan ikrar talak. Campur tangan Pengadilan Agama
ini bukan bermaksud untuk menghilangkan hak talak dari
tangan suami, namun sebagai pembatasan serta pengawasan

agar suami tidak semena-mena dalam melakukan haknya.
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2. Dilihat dengan kacamata magasid asy-syari’ah aturan tentang
izin bagi suami untuk mangikrarkan talak ini termasuk dalam
upaya hifz al-mal (menjaga harta) dan atau hifz al-’agl
(menjaga akal). Hal ini dikarenakan tanpa adanya pengawasan
terhadap hak talak ini dapat menimbulkan kesewenang-
wenangan suami dalam menjatuhkan hak talaknya, yang dapat
berimbas pada kesejahteraan mantan isteri dan atau anak dari
perkawinan, yang berkemungkinan mengakibatkan mantan
isteri dan atau anak terlantar dan stres karena hak-haknya tidak
terpenuhi. Aturan tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan
talak oleh pengadilan ini dapat dikategorikan kedalam
kebutuhan magasid ad-daruriyat. Pengkategorian aturan
tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak oleh
pengadilan ini hemat penulis, dikarenakan tanpa adanya aturan
tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak oleh
pengadilan ini dapat menyebabkan terjadinya talak yang
semena-mena dan berakibat terhadap kesejahteraan mantan
isteri karena hak berupa 'harta pasca perceraian tidak
didapatkan mantan isteri-dan dapatimenyebabkan mantan isteri

mengalami stress (hilangnya akal).

B. Saran
Kepada para pejabat pemerintahan, dalam hal ini KUA dan
BP4, diharapkan dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat
tentang betapa pentingnya izin bagi suami untuk mengikrarkan
talak oleh Pengadilan Agama ini. Kemudian kepada para pejabat
lembaga Peradilan Agama agar dalam mengeluarkan putusannya
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tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan talak dapat lebih
diperketat agar tujuan dari perkawinan sebagaiman dijelaskan
dalam UU No. 1 Tahun 1974 dapat tercapai.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Halaman Terjemahan

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

Nomor Adptgals : .
Hal Qur’an dan Terjemahan Ayat/Hadis
Footnote y
Hadis
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri  dari  jenismu  sendiri,
Ar-REM supaya kamu cenderung dan_.mgrasa
1 3 (30): 21 tenteram kepadanya, dan dijadikan-
' Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
9 Hadis
dan | 5dan 8 riwayat Abu | Perkara halal yang paling di benci
Daud: Hadis | oleh Allah adalah perkara talak.
36
nomor 2178
Kaidah Usul | Menolak mudharat lebih didahulukan
11 23 : : I
Figh dari mengambil manfaat.
Dan jika Kami jadikan Al Quran itu
suatu bacaan dalam bahasa selain
Eushshilat Arab, tentula_h merel-<_a mengatakan:
27 29 (41): 44 "Mengapa tidak dijelaskan ayat-

ayatnya?" Apakah (patut Al Quran)
dalam bahasa asing sedang (rasul
adalah orang) Arab?...




Penegasan

Tidaklah mungkin kita mengetahui tafsir ayat

29| 34 I\T\gﬁi;:' tanpa mengetahui kisahnya dan sebab turunya.
Bagaimana kamu akan mengambilnya
. _, | kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
An-Nisa : . .
3B 7 (4): 21 (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
' isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.
_ Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah
37|12 AI-ngarah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf
(2): 229 . ;
atau menceraikan dengan cara yang baik...
Hadis
rlwayat‘a}t.- Setiap talak itu boleh kecuali talak yang
43126 Turmuz: dilakukan oleh orang yang kurang akalnya
Hadis nomor '
1203
Wanita-wanita yang ditalak  handaklah
menahan diri (menunggu) tiga kali quru'.
55 | - Al-Bagarah | Tidak boleh mereka menyembunyikan apa
(2): 228 yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat.. .
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan yang
55| - Al-Ahzab | beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
(33): 49 sebelum kamu mencampurinya maka sekali-
sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. ..
Hai. Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-
At-Talaq isterimu ~maka “hendaklah “kamu™ ceraikan
55| - (65)' 1 mereka / pada / waktu | mereka  dapat
' (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan
hitunglah waktu iddah...
641 3 Kaidah Usul | Mencegah bahaya lebih utama daripada
Figh menarik datangnya kebaikan.
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
An-Nisa’ antara ked_uanya, maka _ kiri_mlah seorang
65| 5 (4): 35 hakam dari keluarga laki-laki dan seorang

hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan




perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
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